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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS 16.0, yaitu dengan metode pengujian Analisis Regresi Berganda serta 

pembahasan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan  sebelumnya, maka dapat 

diambil simpulan untuk menjawab identifikasi masalah dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji-F dengan nilai Fhitung (391,517) > Ftabel (199,5) dapat 

disimpulkan bahwa Pemeriksaan Pajak dan Penagihan pajak secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Wajib Pajak 

Orang Pribadi dan Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung 

Karees.  

2. Berdasarkan Uji-t dengan nilai t hitung (3,340) < t tabel (12,706) dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Pemeriksaan Pajak tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang 

Pribadi dan Badan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Karees. 

3. Berdasarkan Uji-t dengan t hitung (26,370) > t tabel (12,706) dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial Penagihan Pajak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi dan Badan di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Karees. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti  menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Aparat pajak melakukan tindakan tegas terhadap Wajib Pajak yang tidak 

kooperatif sesuai dengan ketentuan perpajakan yang ada dan berlaku di 

Indonesia. 

2. Penerimaan Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Karees 

belum sepenuhnya mencapai target. Hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat 

yang belum tinggi dalam menunaikan kewajibannya sebagai pembayar pajak 

yang tepat waktu dan sesuai dengan jumlah tagihannya. Alangkah lebih baik jika 

pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) lebih meningkatkan kepatuhan dan 

kesadaran Wajib Pajak dalam menunaikan kewajibannya membayar pajak. Hal 

ini dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan-penyuluhan pajak secara 

intensif. 

3. Melakukan reformasi administrasi seperti penyederhanaan prosedur perpajakan 

serta pembenahan sumber daya manusia melalui reformasi moral dan etika 

sehingga tercipta fiskus yang professional, jujur dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas dan amanatnya. 

4. Penelitian ini berkesimpulan bahwa pemeriksaan dan penagihan pajak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan, ini 

dikarenakan adanya batasan penelitian yaitu hanya menguji untuk 4 tahun saja. 

Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menguji untuk lebih dari 

dari 4 tahun penelitian sehingga akan mendapatkan kesimpulan penelitian yang 

lebih baik.  


